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ABSTRAK 

Burung hantu Serak Jawa dikenal sebagai burung raptor nokturnal 

yang memiliki kemampuan terbang yang senyap dan dapat memutar 

kepalanya hingga 270⁰ bahkan lebih. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui anatomi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, 

Scopoli, 1769) serta pembuatannya menjadi atlas sebagai sumber belajar 

bagi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan satu ekor burung hantu Serak 

Jawa jantan berusia 8 bulan. Dari penelitian ini, dihasilkan rangka skeleton 

burung hantu Serak Jawa beserta deskripsi bagian-bagian tulangnya. 

Dalam pembuatannya sebagai atlas, peneliti menggunakan aplikasi Canva 

melalui tahapan penyusunan materi, desain tata letak dan pencetakan 

produk. Atlas dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 1 dosen pengampu 

mata kuliah dan 10 mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket penilaian 

ahli media, ahli materi, dosen pengampu mata kuliah dan respon 

mahasiswa. Hasil dari penilaian keseluruhan terhadap atlas anatomi 

skeleton burung hantu Serak Jawa menunjukkan kualifikasi sangat baik 

dengan ahli media 93,33%, ahli materi 95,2%, dosen pengampu mata 

kuliah 96% dan mahasiswa 91,04% dengan kategori “Sangat Layak”.  

 

Kata kunci: anatomi skeleton, Serak Jawa, Tyto alba, atlas, sumber 

belajar. 
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ABSTRACT 

The Barn Owl is known as a nocturnal raptor bird that has the 

ability to fly silently and can rotate its head up to 270⁰ or even more. This 

study aims to determine the anatomy of the skeleton of the Barn Owl (Tyto 

alba, Scopoli, 1769) and its making into an atlas as a learning resource for 

students. This study used one 8-month-old male Barn Owl.  From this 

research, the skeleton specimen of the Barn Owl was produced along with 

the description of its bone parts. In making it as an atlas, researcher used 

Canva application through the stages of material preparation, layout design 

and product printing. The atlas was assessed by 1 media expert, 1 subject 

expert, 1 lecturer and 10 Biology Education students of UIN Sunan 

Kalijaga. The instrument used in this research is questionnaire assessment 

of media expert, subject expert, lecturer and student responses. The results 

of the overall assessment of the anatomical atlas of the skeleton of the 

Barn Owl showed a very good qualifications with 93.33% media expert, 

95.2% subject expert, 96% lecturer and 91.04% students with the category 

"Very Feasible". 

 

Keyword: anatomy of the skeleton, Barn Owl, Tyto alba, atlas, learning 

resource 
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MOTTO 

 

مُحلّقاً  تعود الجناحين، مكسور الله إلى تذهب حين  

“Saat kamu pergi menuju Allah meskipun dengan dua sayap yang patah, kamu 

akan bisa kembali terbang” (Maulana Jalaludin Rumi) 

 

“What we should really fear is not failure. But the heart that is no longer brave 

enough to take risks and embrace challanges” (Gdragon) 

 

“If you aim at nothing. You hit nothing” (Sangchi and The Legend of The Ten 

Rings) 

 

“You’ll never know what you can do unless you try” (Barbie and The Secret 

Door)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang 

Aves merupakan salah satu takson animalia yang keberadaannya 

sangat mudah dijumpai. Aves termasuk dalam subphylum vertebrata atau 

hewan bertulang belakang dengan infraphylum gnathostomata atau hewan 

yang memiliki rahang. Aves dibagi menjadi 29 ordo dan terdiri dari 158 

famili (Yeni dkk, 2019). Terdapat sekitar ± 10.000 spesies burung yang 

ada di dunia (Kamal, 2017). Namun berdasarkan penelitian terbaru dari 

Princeton University, diestimasikan ada sekitar 9.700 spesies burung yang 

tersebar di seluruh dunia (Corey dkk, 2021). Indonesia sendiri memiliki 

sebanyak 1.818 jumlah spesies burung di dalamnya (Burung Indonesia, 

2021). Dari berbagai spesies yang telah tercantum dalam data tersebut, 

burung hantu Serak Jawa menjadi salah satu spesies burung yang banyak 

tersebar di Indonesia, khususnya di pulau Sumatera-Jawa-Bali-Maluku. 

 

Gambar 1. 1 peta persebaran burung hantu Serak Jawa di 

Indonesia/https://www.iucnredlist.org) 
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Burung hantu Serak Jawa atau dalam nama ilmiahnya adalah Tyto 

alba merupakan salah satu burung predator nokturnal yang memangsa 

kelompok burung lain dan mamalia kecil (Agassi dkk, 2022). Hewan ini 

tersebar hampir di seluruh berbagai belahan benua, kecuali Antartika. 

Serak Jawa memiliki ciri morfologi seperti ukuran tubuhnya besar 

(berkisar sekitar 32-40 cm), bulu berwarna putih dengan coklat muda di 

bagian sayap dan puncak kepala. Struktur wajahnya berbentuk seperti hati, 

berkaki jenjang yang disertai oleh cakar, dan memiliki paruh berwarna 

putih kekuningan yang bengkok ke bawah (MacKinnon dkk, 2010; Harris, 

2002).  

Selain morfologi yang telah disebutkan, Serak Jawa juga memiliki 

berbagai macam kemampuan adaptasi yang dapat menjadi penunjang 

untuk hidup lebih efektif dalam keadaan gelap. Diantaranya yaitu mereka 

dilengkapi oleh pendengaran yang luar biasa tajam atau dengan kata lain 

memiliki kapabilitas lokalisasi suara yang sangat luar biasa (Takakashi, 

2010). Serak Jawa juga dilengkapi dengan penglihatan yang tajam, 

kemampuan terbang yang senyap baik dalam frekuensi pendengaran 

manusia maupun ultrasonik (Usende dkk, 2017; Taylor, 2004), serta 

memiliki cakar serta paruh kuat dan lebar yang mampu menelan tikus utuh 

(Baco, 2011). Karena kemampuannya tersebut, para petani khususnya di 

Indonesia lebih banyak memanfaatkan burung hantu Serak Jawa sebagai 

pemberantas hama pengerat. 
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Kemampuannya dalam beradaptasi dengan lingkungannya tidak 

serta merta terlepas dari peran salah satu bagian sistem paling penting 

untuk menyokong pergerakannya setiap saat, yaitu sistem skeleton. 

Skeleton merupakan salah satu bagian tubuh yang paling penting yang ada 

pada vertebrata dan berfungsi sebagai penopang tubuh, pelindung organ-

organ vital, pemberi struktur tubuh serta dapat memberikan fasilitas dalam 

pergerakan tubuh.  

Pada dasarnya, skeleton burung hantu adalah tipikal skeleton 

seperti pada spesies burung lainnya (Lewis, 2015). Pernyataan ini 

didukung oleh Tyas dkk (2018) yang menyatakan bahwa pada umumnya 

burung memiliki sistem skeleton yang ringan serta dilengkapi dengan otot 

yang kuat. Hal ini dikarenakan burung harus cukup ringan untuk dapat 

terbang dengan tetap mempertahankan body support yang dibutuhkan 

(Jacob dan Pescatore, 2013). Namun, terdapat beberapa hal istimewa yang 

dimiliki skeleton burung hantu yakni kemampuannya dalam memutar 

kepala sampai dengan 270⁰ bahkan lebih (Krings dkk, 2017) baik ke arah 

kiri maupun ke kanan.  

Selain dapat memutar kepalanya, burung hantu khususnya dalam 

hal ini Serak Jawa juga memiliki kaki dan sayap yang panjang (Bachman 

dkk, 2007). Bukan hanya bentuk kaki yang panjang namun kaki burung 

hantu juga terlihat sangat ramping dan halus jika dibandingkan dengan 

hewan lainnya serta sangat kokoh (John, 2021). Serak Jawa memiliki 

sayap yang panjang dan juga besar berfungsi untuk menghasilkan beban 
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sayap yang rendah pada saat terbang dan meningkatkan kemampuan 

manuver (Bachman dkk, 2011). Kemudian, bentuk kaki dan sayap yang 

ada pada Serak Jawa ini secara bersinergi bekerja sama pada saat terbang 

dan menangkap mangsanya.  

Beberapa keistimewaan yang telah disebutkan di atas, tidak lepas 

dari peran susunan rangka yang membentuk tubuhnya. Berdasarkan hal 

tersebut, skeleton Serak Jawa menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian 

mengenai skeleton burung hantu Serak Jawa khususnya di Indonesia pun 

masih sangat terbatas. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang anatomi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, 

Scopoli, 1769) dan memperluas materi tersebut sebagai sumber belajar 

bagi mahasiswa dalam bentuk atlas yang ditujukan sebagai penunjang 

mata kuliah Anatomi dan Histologi Hewan.  

Anatomi dan Histologi Hewan merupakan salah satu mata kuliah 

wajib pada jurusan Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Salah satu sub materi yang ada pada mata kuliah Anatomi dan Histologi 

Hewan adalah sistem rangka dan otot burung. Berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Sunan 

Kalijaga, ditemukan beberapa permasalahan dalam perkuliahan. 

Permasalahan yang muncul adalah materi yang diajarkan hanya seputar 

skeleton burung domestik dan kurangnya pembahasan mengenai skeleton 

burung raptor sehingga cakupan materi yang didapatkan mahasiswa 

kurang luas. Selain itu, belum terdapat pengembangan atlas yang dijadikan 
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sebagai sumber belajar bagi mahasiswa khususnya dalam materi anatomi 

skeleton burung raptor. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang dapat 

mengatasi permasalahan keterbatasan sumber belajar dengan 

mengembangkan atlas untuk menjadi penunjang mahasiswa dalam proses 

perkuliahan.  

Atlas yang dibuat perlu disesuaikan dengan capaian perkuliahan 

yang spesifik. Mahasiswa perlu menguasai konsep dan prinsip dasar 

anatomi dan histologi hewan vertebrata, mampu memahami dan 

menjelaskan struktur, fungsi serta sistem skeleton, baik skeleton axial 

maupun skeleton appendicular. Memadainya sumber belajar yang dibuat 

akan membantu mahasiswa untuk memahami materi yang diberikan 

dengan maksimal. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyati, dkk (2018) bahwa pengembangan atlas dapat membantu dan 

memudahkan dosen dalam memberikan penjelasan yang benar terhadap 

konsep-konsep dalam materi yang diajarkan kepada mahasiswa.  

Atlas dipilih dalam penelitian ini karena atlas merupakan salah satu 

sumber belajar yang menyajikan foto secara lengkap dan berwarna yang 

disertai dengan paparan atau deskripsi serta keterangan yang jelas (Risca 

dkk, 2018). Gambar atau foto yang terkandung dalam atlas dapat 

digunakan sebagai sarana pemberian ilustrasi secara nyata akan objek yang 

sesungguhnya (Komalasari, 2010). Penggunaaan gambar asli dapat 

meningkatkan daya tarik dan mempermudah pembaca dalam mempelajari 

materi (Syamsi dkk, 2013). Atlas juga dapat digunakan sebagai suplemen 
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pendukung praktikum, alat konfirmasi saat melakukan identifikasi dan 

dapat membantu dalam proses pembelajaran saat bahan amatan asli tidak 

ditemukan atau tidak tersedia (Perry dan Morton, 1998).  

Berdasarkan tema penelitian yang akan penulis ambil didukung 

oleh penelitian Marinda Sari Sofiyana yang berjudul “Validitas Atlas 

Liken di Kota Blitar” menyatakan bahwa atlas yang dikembangkan sangat 

layak untuk digunakan oleh mahasiswa. Atlas yang dikembangkan 

memperoleh hasil penilaian sebesar 95,63% dari ahli materi dan 89,6% 

dari ahli media. Kedua hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa atlas 

tersebut sangat layak digunakan. 

Dari uraian di atas, atlas dinilai peneliti sebagai media yang cocok 

untuk menghimpun informasi-informasi mengenai anatomi skeleton 

burung hantu Serak Jawa. Informasi dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pendukung berupa sumber belajar dalam mempelajari sistem 

rangka vertebrata, khususnya sistem rangka burung.   

B. Permasalahan 

Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah anatomi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, 

Scopoli, 1769)? 

2. Bagaimanakah pembuatan atlas anatomi skeleton burung hantu Serak 

Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) sebagai sumber belajar mahasiswa? 
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3. Bagaimanakah kelayakan atlas anatomi skeleton burung hantu Serak 

Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) sebagai sumber belajar mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah: 

1. Mengetahui anatomi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, 

Scopoli, 1769). 

2. Mengetahui pembuatan atlas anatomi skeleton burung hantu Serak 

Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) sebagai sumber belajar mahasiswa? 

3. Mengetahui kelayakan atlas anatomi skeleton burung hantu Serak 

Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) sebagai sumber belajar mahasiswa. 

D. Spesifikasi Produk yang Dibuat 

Spesifikasi produk yang dibuat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Atlas berbentuk media cetak yang berisi materi anatomi skeleton 

burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769). 

2. Materi anatomi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 

1769) yang berada dalam atlas berupa gambar yang disertai deskripsi 

dan keterangan bagian-bagian tulangnya. 

3. Atlas dapat digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa Pendidikan 

Biologi UIN Sunan Kalijaga. 
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4. Atlas yang dibuat disusun berdasarkan aspek kelayakan 

kegrafisan/penyajian, kelayakan isi, kelayakan bahasa, keterlaksanaan 

dan ketertarikan. 

5. Atlas terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pembuka, inti dan penutup. 

Bagian pembuka meliputi cover, kata pengantar dan daftar isi. Bagian 

inti meliputi materi sistem skeleton aves, deskripsi morfologi burung 

hantu Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) dan deskripsi anatomi 

skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769). 

Sedangkan bagian penutup meliputi indeks, daftar isi dan biodata 

penulis. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

a) Dapat membantu memahami dan memperdalam materi. 

b) Dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan terkait 

materi anatomi skeleton burung pada mata kuliah Anatomi dan 

Histologi Hewan. 

2. Bagi dosen pengampu 

a) Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber informasi, bahan ajar 

dan referensi yang dapat digunakan mahasiswa secara mandiri. 

3. Bagi peneliti 

a) Merupakan salah satu penerapan teori yang selama ini didapat dari 

meja perkuliahan. 
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b) Untuk memenuhi persyaratan gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam 

prodi Pendidikan Biologi pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi Anatomi Skeleton 

Burung Hantu Serak Jawa (Tyto alba, Scopoli, 1769) dan Pembuatan 

Atlasnya Sebagai Sumber Belajar”, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Telah dihasilkan preparasi skeleton burung hantu Serak Jawa (Tyto 

alba, Scopoli, 1769) dengan identifikasi bagian-bagian tulangnya yang 

terdiri dari dua bagian yaitu skeleton axial dan appendicular. Skeleton 

axial terdiri dari tengkorak (skull), tulang belakang (vertebral column), 

tulang rusuk (ribs) dan tulang dada (sternum). Sedangkan skeleton 

appendicular terdiri dari tulang korset dada (pectoral girdle), tulang 

korset pinggang (pelvic girdle), sayap (wings) dan tungkai kaki (legs). 

Secara umum Serak Jawa memiliki anggota skeleton yang sama 

dengan burung lainnya. Namun beberapa tulang yang menonjol dari 

Serak Jawa meliputi tulang tengkorak yang besar dengan tulang frontal 

dengan ceruk di tengah-tengahnya, memiliki occipital condyle tunggal 

yang dapat memberikan rentang pergerakan kepala yang lebih luas, 

tulang coracoid berbentuk seperti huruf Y pada ekstremitas 

proksimalnya serta tulang ulna dan tulang radius yang panjang sebagai 

penyokong sayap yang besar. 
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2. Telah dihasilkan “Atlas Anatomi Skeleton Burung Hantu Serak Jawa 

(Tyto alba, Scopoli, 1769)” untuk mahasiswa yang menyajikan gambar 

skeleton burung hantu Serak Jawa lengkap dengan deskripsi dan 

keterangannya dalam bentuk cetak. Pembuatan atlas dilakukan 

menggunakan aplikasi Canva untuk menyusun dan mendesain 

keseluruhan isi atlas. 

3. Atlas yang dibuat memiliki kelayakan setelah dilakukan uji validitas 

oleh ahli media dengan persentase kelayakan sebesar 93,33%, ahli 

materi sebesar 95,2%, dosen pengampu mata kuliah sebesar 96% dan 

mahasiswa sebesar 91,04% dengan kategori “Sangat Layak” untuk 

digunakan sebagai sumber belajar.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 

dapat diberikan adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding dengan 

skeleton spesies burung lainnya. 

2. Penelitian mengenai skeleton membutuhkan metode yang lebih baik.  

3. Sumber belajar Anatomi Skeleton Burung Hantu Serak Jawa (Tyto 

alba, Scopoli, 1769) dapat terus dikembangkan dengan inovasi yang 

lebih baik lagi. 
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